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““ISSUE” ISSUE” 
……KABAR BURUNG ..?KABAR BURUNG ..?
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CONTROVERSIALCONTROVERSIAL

PUBLIC-PROBLEM PUBLIC-PROBLEM Charles Charles 
O.Jones O.Jones 



   

DEFINISI DEFINISI 
“ISSUE”“ISSUE”

“CONTROVERSIAL PUBLIC PROBLEM”

a. PROBLEMA² UMUM YG BERTENTANGAN SATU   
DGN LAINNYA (KONFLIK)

b. PERBEDAAN PENDAPAT DI MASYARAKAT TTG

PERSEPSI & SOLUSI ( POLICY-ACTIONS) THD
SUATU MASALAH PUBLIK YG TERJADI



   

““ISSUE” ISSUE” 
KEBIJAKANKEBIJAKAN

* Muncul bila telah terjadi silang pendapat di antara para 
aktor mengenai arah tindakan yg telah atau akan 
ditempuh. 

* Pertentangan pandangan mengenai karakter masalah itu 
sendiri.

* Tidak hanya mengandung ketidaksepakatan mengenai 
arah tindakan yg aktual & potensial, ttp juga cerminkan 
pandangan mengenai sifat masalah itu sendiri



   

““ISSUE” ISSUE” 
KEBIJAKANKEBIJAKAN

• Bukan hanya mengandung makna adanya MASALAH atau
ANCAMAN, ttp juga PELUANG² bg tindakan positif ttt &
kecenderungan² yg dipersepsikan sbg MEMILIKI NILAI
POTENSIAL YANG SIGNIFIKAN.  (Hogwood & Gunn)

• Issue kebijakan hasil perdebatan tentang “DEFINISI, 
KLASIFIKASI, EKSPLANASI & EVALUASI MASALAH”
(William N.Dunn)



   

HIRARKI ISSUE HIRARKI ISSUE 
KEBIJAKANKEBIJAKAN

1.1. ISSUE-ISSUE UTAMAISSUE-ISSUE UTAMA
( Major-Issues )

2.2. ISSUE-ISSUE SEKUNDERISSUE-ISSUE SEKUNDER
( Secondary-Issues )

3.3. ISSUE-ISSUE FUNGSIONALISSUE-ISSUE FUNGSIONAL
( Functional-Issues )

4.4. ISSUE-ISSUE MINORISSUE-ISSUE MINOR
( Minor-Issues )



   

Issu-issu Utama Issu-issu Utama 

Issu-issu Sekunder  Issu-issu Sekunder  

Issu-issu Fungsional  Issu-issu Fungsional  

Issu-issu Minor  Issu-issu Minor  KEBIJAKAN KEBIJAKAN 
OPERASIONOPERASION

AL AL 

KEBIJAKAN 
STRATEGIS  

Gambar :
Hirarki Tipe-Tipe Issu Kebijakan



   

HIRARKI ISSU-ISSU HIRARKI ISSU-ISSU 
KEBIJAKANKEBIJAKAN

 SEMAKIN TINGGI STATUS PERINGKAT ISSUE, 
SEMAKIN STRATEGIS KEDUDUKAN / POSISI 

ISSUE TSB SCR POLITIS
 PERINGKAT SANGAT DIPENGARUHI OLEH 

“PERSEPSI”, YG AKHIRNYA JUGA AKAN 
MEMPENGARUHI PENILAIAN MENGENAI 

STATUS PERINGKAT YG TERKAIT DGN SUATU 
ISSUE TERTENTU



   

ISSUE KEBIJAKAN ISSUE KEBIJAKAN 
“DICERMATI” ?“DICERMATI” ?

 PROSES PEMBUATAN KEBIJAKAN DI SISTEM 
POLITIK MANAPUN, SELALU DIAWALI DGN 

ADANYA KESADARAN (awareness) TTT ATAS 
SUATU MASALAH/ ISSU-ISSU TTT

 “DERAJAT KETERBUKAAN”
TINGKATAN RELATIF DEMOKRATIS ATAU 

TIDAKNYA SUATU SISTEM POLITIK, DIUKUR DGN 
MELIHAT CARA/ BAGAIMANA MEKANISME ISSU 

MENGALIR MENJADI AGENDA KEBIJAKAN & 
“POLICY-DECISION”



   

KRITERIA “ISSUE” UNTUK KRITERIA “ISSUE” UNTUK 
MENJADI “AGENDA-MENJADI “AGENDA-

KEBIJAKAN”KEBIJAKAN”

1. Issu telah mencapai suatu titik kritis ttt, shg tdk dpt 
diabaikan lagi (menjadi ancaman serius yg  dpt 
menimbulkan krisis baru yg lebih parah).

2. Issu telah mencapai tingkat partikularitas ttt yg dpt 
menimbulkan dampak (impact) yg dramatis.

3. Issu tsb menyangkut emosi ttt dilihat dr sudut 
kepentingan orang banyak & mendapat dukungan dr 
pemberitaan media massa



   

KRITERIA “ISSUE” UNTUK KRITERIA “ISSUE” UNTUK 
MENJADI “AGENDA-MENJADI “AGENDA-

KEBIJAKAN”KEBIJAKAN”

4. Issu tsb menjangkau dampak yg amat luas
5. Issu yg mempermasalahkan kekuasaan dan 

keabsahan (legitimasi) dlm masyarakat.
6. Issu menyangkut suatu persoalan yg “fashionable”, 

dimana posisinya sulit dijelaskan tetapi mudah 
dirasakan.



   

FAKTOR-FAKTOR PENTING DALAM FAKTOR-FAKTOR PENTING DALAM 
TRANSMISI ISSU KEBIJAKAN MENJADI TRANSMISI ISSU KEBIJAKAN MENJADI 

AGENDA KEBIJAKANAGENDA KEBIJAKAN

1. PERAN “AGENDA-SETTERS”
Misalnya : Interest-Group
Tokoh-Tokoh Partai Politik
Pejabat Senior Pemerintah (Sipil/Militer)
Tokoh Masyarakat
Editor Surat Kabar, dll

2. PROSES PERWUJUDAN DISTRIBUSI KEKUASAAN RIIL 
(The real distribution of power) YG BERLANGSUNG 
DI SUATU NEGARA, ORGANISASI ATAU MASYARAKAT 
SECARA KESELURUHAN



   

TERIMAKA
SIH
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